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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan dan motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan dengan kompensasi sebagai variabel moderasi di PT Bank Syariah
Indonesia Cabang Muara Beliti. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan
teknik purposive sampling, di mana data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada
karyawan PT Bank Syariah Indonesia. Hasil dalam penelitian in menunjukan hubungan
signifikan variabel kepemimpinan terhadap kinerja karyawan karena nilai t-statistik lebih besar
dari nilai t tabel yaitu 2,05183. nilai P-Value peneltian sebesar 0,000 juga dibawah standar yang
telah ditentukan < 0,05, hubungan signifikan variabel motivasi kerja terhadap kinerja karena nilai
t-statistik lebih besar dari nilai t tabel yaitu 2,05183. nilai P-Value peneltian sebesar 0,032 juga
dibawah standar yang telah ditentukan < 0,05, tidak adanya hubungan signifikan antara variabel
kompensasi sebagai variabel moderasi terhadap hubungan antara kepemimpinan dan kinerja
karyawan karena nilai T-Statistik kompensasi sebagai variabel moderasi terhadap hubungan
antara kepemimpinan dan kinerja karyawan adalah sebesar 1,000 lebih kecil dari nilai t tabel yaitu
2,05183, nilai P-Value peneltian sebesar 0.318 tidak memenuhi standar yang telah ditentukan
karena lebih besar dari 0,05
Kata Kunci: Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Kompensasi, Kinerja Karyawan

Abstract

This research aims to analyze the influence of leadership and work motivation on employee
performance with compensation as a moderating variable at PT Bank Syariah Indonesia Muara
Beliti Branch. The method used is a quantitative approach with a purposive sampling technique,
where data is collected through questionnaires distributed to employees of PT Bank Syariah
Indonesia. The results in this research show a significant relationship between leadership
variables and employee performance because the t-statistic value is greater than the t table value,
namely 2.05183. The research P-Value value of 0.000 is also below the predetermined standard
<0.05, there is a significant relationship between work motivation variables and performance
because the t-statistic value is greater than the t table value, namely 2.05183. The research P-
Value value of 0.032 is also below the predetermined standard of <0.05, there is no significant
relationship between the compensation variable as a moderating variable on the relationship
between leadership and employee performance because the T-Statistic value of compensation as
a moderating variable on the relationship between leadership and performance employees is
1,000 smaller than the t table value, namely 2.05183, the research P-Value value of 0.318 does
not meet the predetermined standards because it is greater than 0.05
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L PENDAHULUAN

Kepemimpinan menjadi salah satu
faktor penting yang berpengaruh terhadap
keberhasilan sebuah organisasi, termasuk di
sektor perbankan. Kepemimpinan yang
efektif tidak hanya mampu mengarahkan,
tetapi juga memotivasi karyawan untuk
mencapai target yang ditetapkan. Seorang
pemimpin diharapkan memiliki Motivasi
kerja karyawan memegang peranan krusial
dalam meningkatkan kinerja. Motivasi kerja
dapat diartikan sebagai dorongan internal
yang mempengaruhi individu untuk
bertindak dan berprestasi dalam
pekerjaannya (Esisuarni, Alqadri, and
Nellitawati  2024). Karyawan  yang
termotivasi cenderung memiliki komitmen
yang tinggi terhadap tugas yang diberikan
dan dapat mencapai hasil yang lebih baik.
Motivasi itu sendiri terdiri dari berbagai
faktor dan sangat bervariasi tergantung pada
individu, situasi, dan tujuan yang ingin
dicapai.

Kompensasi juga merupakan variabel
penting yang dapat memoderasi hubungan
antara kepemimpinan dan motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan. Kompensasi
tidak hanya berbicara soal upah atau gaji,
tetapi juga mencakup berbagai bentuk
penghargaan yang diterima karyawan
sebagai imbalan atas kontribusi mereka.
Karyawan yang merasa dihargai melalui
sistem kompensasi yang adil akan memiliki
loyalitas yang lebih tinggi dan berkomitmen
untuk memberikan kinerja yang maksimal.

Kinerja (performance) adalah hasil
pekerjaan  yang  dicapai  seseorang
berdasarkan  persyaratan  persyaratan
pekerjaan  (job  requirement).  Suatu
pekerjaan mempunyai peryaratan tertentu
untuk dapat dilakukan dalam mencapai
tujuan yang disebut juga sebagai standar
pekerjaan (Kaligis 2021), Kinerja karyawan
merupakan salah satu indikator penting
dalam menentukan keberhasilan sebuah
organisasi.

Dari  hasil penelitian terdahulu
didapatkan beberapa hasil penelitian
diantaranya adalah penelitian dengan judul
Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Dengan Kompensasi Sebagai
Variabel Moderasi (Studi Pada Pt. Japfa
Comfeed Indonesia Tbk Unit Pupuan)
(Kurniati and Heryanda 2023), pada
penelitian didapatkan hasil motivasi kerja
memberikan pengaruhnya terhadap kinerja
karyawan secara positif dan substansial, dan
kompensasi berperan dalam memoderasi
secara positif dan substansial terhadap
hubungan motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan, penelitian berikutnya dengan
judul  Pengaruh  Kepemimpinan Dan
Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan Di
Yayasan Tinta Emas Indonesia (Sari and
Hasanuddin 2024), hasil dari penelitian
tersebut adalah Kepemimpinan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan, Kompensasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan,
Kepemimpinan dan kompensasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan.

Penelitian berikutnya dengan judul
Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja
Karyawan Yang Dimoderasi Oleh Motivasi
Kerja Pada Bpr Se-Kecamatan Sukawati
Gianyar (Gede and Piartini 2018),
didapatkan hasil penelitian kepemimpinan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja ~ karyawan. Motivasi  kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja ~ karyawan. = Motivasi  kerja
memoderasi pengaruh kepemimpinan secara
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan, penelitian berikutnya dengan
judul Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap
Kinerja Pegawai Pada Dinas Perhubungan
Kabupaten Hulu Sungai Utara (Bestari et al.
2024), didapatkan hasil penelitian bahwa
variabel penelitian yang digunakan yaitu
Pengaruh Motivasi Kerja (X) dan Kinerja
Pegawai (Y) dikatakan reliabel atau handal..
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Saat ini pada PT Bank Syariah
Indonesia Cabang Muara Beliti masih cukup
rendahnya motivasi kerja pada beberapa
karyawan yang seringkali disebabkan oleh
kurangnya perhatian dari manajemen terkait
kebutuhan individu karyawan, seperti
keseimbangan kerja dan kehidupan pribadi.
Hal ini dapat berdampak negatif pada kinerja
perusahaan secara keseluruhan. Oleh karena
itu, perlu adanya upaya strategis untuk
meningkatkan motivasi kerja di semua level
organisasi, termasuk melalui pemberian
insentif yang tepat dan lingkungan kerja
yang kondusif.

Berdasarkan hasil wawancara yang
telah dilakukan penulis dengan pihak PT
Bank Syariah Indonesia Cabang Muara
Beliti didapatkan bahwa saat ini gaya
kepemimpinan yang ada di  BSI
menggunakan gaya kepemimpinan diskusi
atau berkolaborasi, namun pada dasarnya
gaya kepemimpinan seperti ini memiliki
beberapa kelemahan yang dapat
mempengaruhi efektivitas kepemimpinan
dan pencapaian tujuan organisasi seperti
keputusan yang lambat, potensi nya terjadi
konflik, didominasi oleh beberapa individu,
serta kesulitan dalam memanajemen waktu,
dengan gaya kepemimpinan seperti ini akan
terjadi kemungkinan karyawan yang tidak
terlalu mendominasi dalam diskusi akan
terbaikan sehingga dapat menurunkan
potensi kinerja mereka.

Saat ini banyak faktor yang dapat
mempengaruhi motivasi kerja diantaarnya
tentu motivasi dan arahan dari seorang
pemimpin, namun dengan gaya
kepemimpinan  menggunakan  metode
diskusi saat ini terdapat sebagian karyawan
yang kurang mendominasi akan mengalami
kurangya dorongan internal yang dirasakan,
karena disebabkan kurangnya perhatian dari
manajemen terhadap karyawan-karyawan
yang kurang mendominasi saat diskusi,
disisi lain juga karyawan yang kurang
mendominasi akan cenderung merasa tidak

cukup dihargai dan kurang temotivasi
(Sukma et al. 2020).

Untuk variabel kompensasi itu sendiri
saat ini kompensasi yang diterima oleh
karyawan sudah sesuai dengan apa yang
telah dikerjakan, namun pada kenyataanya
masih terdapat beberapa karyawan yang
menerima kompensasi yang belum sesuai
dengan apa yang telah dicapai nya, karena
bisa disebabkan oleh beberapa hal yang
kurang diketahui, untuk penilaian untuk
mendapatkan kompensasi seperti bonus saat
ini belum sepenuhnya terbuka, yang
mengakibatkan  sebagian  mendapatkan
bonus yang lebih tinggi dan sebagian
mungkin mendapatkan bonus yang lebih
kecil

Dengan latar belakang tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh kepemimpinan dan motivasi kerja
dengan kompensasi sebagai  variabel
moderasi terhadap kinerja karyawan di PT
Bank Syariah Indonesia Cabang Muara
Beliti. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi manajemen
perusahaan dalam merancang strategi yang
lebih baik untuk meningkatkan kinerja
karyawan melalui pendekatan
kepemimpinan yang efektif, peningkatan
motivasi, serta penetapan kompensasi yang
sesuai. Berdasarkan latar belakang diatas
maka judul dari penelitian ini adalah
Pengaruh Kepemimpinan dan Motivasi
Kerja Dengan Kompensasi Sebagai Variabel
Moderasi Terhadap Kinerja Karyawan di PT
Bank Syariah Indonesia Cabang Muara
Beliti.

II. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan  kuantitatif dengan  jenis
penelitian kausal komparatif yang bertujuan
untuk menguji pengaruh kepemimpinan dan
motivasi kerja terhadap kinerja karyawan,
serta menguji peran kompensasi sebagai
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variabel moderasi dalam hubungan tersebut.
Dalam penelitian kausal-komparatif, peneliti
berusaha untuk menentukan penyebab atau
akibat dari perbedaan yang sudah ada di
Akibatnya,
kadang-kadang dipandang, bersama dengan

antara kelompok individu.

penelitian  korelasi,  sebagai  bentuk
penelitian asosiasional, karena keduanya
menggambarkan kondisi yang sudah ada
(Rachman 2022).

2.2 Definisi Variabel Penelitian dan Operasionalisasi Variabel
Tabel 1 Definisi Variabel Penelitian dan Operasionalisasi Variabel
Variabel Definisi Indikator Skala
Pengukuran
Kepemimpinan ~ Kemampuan 1 Tingkat Likert 5 poin
(X1) pemimpin komunikasi
memengaruhi dan (komunikasi)
mengarahkan 2 Tingkat kesediaan
karyawan. (memotivasi)
3 Tingkat otoritas
(tegas)
4 Tingkat perhatian
(perhatian)
Sumber : (Khaeruman
et al. 2021)
Motivasi Kerja Dorongan karyawan 1 Pengarahan Diri Likert 5 poin
(X2) untuk bekerja lebih 2 Kekuasaan

baik.

3 Kebutuhan

Keamanan Kerja
Sumber : (Khaeruman
etal. 2021):

Kompensasi (Z)
karyawan
balasan kontribusi.

Imbalan yang diterima
sebagai

1 Upah Likert 5 poin
Insentif

2
3 Tunjangan
4

Fasilitas
Sumber
(Zunaidah,
Susetyo, and
Hadjri 2020)
Kinerja Efektivitas dan 1. Kuantitas Likert 5 poin
Karyawan (Y) efisiensi karyawan 2 Kyalitas
dalam mencapai target. 3 Kerjasama
(Khaeruman et al
2021)
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2.3 Evaluasi Model Pengukuran (Quter

Model)

Evaluasi model pengukuran (Outer
Model) dilakukan untuk menilai validitas
dan reliabilitas model. Outer model dengan
idikator refleksi dievalusi melalui validitas
convergent dan discriminant dari indikator
pembentuk konstruk laten dan composite
reliability serta cronbach alpha untuk blok
indikatornya. Sedangkan outer model
dengan indikator formatif dievaluasi melalui
substantive  content-nya yaitu dengan
membandingkan besarnya relative weight
dan melihat signifikan dari indikator
konstruk tersebut (Chin, 1998) dalam
(Ghozali and Hengki 2015).

Rule of Thumb nilai loading factor
pada model pengukuran outer model yang
digunakan untuk menilai validity convergen
yaitu dengan nilai loading factor harus lebih
dari 0.7 untuk penelitian yang bersifat
confirmatory dan nilai loading factor antara
0.6 - 0.7 untuk penelitian yang bersifat
exploratory masih dapat diterima. Namun
demikian untuk penelitian tahap awal dari
pengembngan skala pengukuran nilai
loading factor 0.5 - 0.6 masih dianggap
cukup, jika dalam penellitian terdapat nilai
loading factor kurang dari 0.5 dan tidak
signifikan  maka  indikator  tersebut
dikeluarkan dari model (membuang
indikator) (Ghozali and Hengki 2015).

Uji reliabilitas digunakan untuk
membuktikan akurasi, konsistensi dan
ketepatan instrumen dalam mengukur
konstruk. Mengukur reliabilitas suatu
konstruk. Untuk mengukur reliabilitas
dalam suatu konstruk dengan indikator
refleksi dapat dilakukan dengan dua cara,
yaitu dengan Cronbach’s Alpha dan
Composite Reliability sering disebut Dillon
Goldsteint’s. Cronbac’s Alpha digunakan
untuk menguji reliabilitas konstruk akan
memberikan nilai yang lebih rendah (under
estimate) sehingga lebih disarankan untuk
menggunakan composite reliability dalam

menguji reliabilitas suatu konstruk. Rule of
thumb yang biasanya digunakan dalam
menilai reliabilitas konstruk yaitu nilai
composite reliability harus lebih besar dari
0.7 untuk penelitian yang Dbersifat
confirmatory dan nilai 0.6 - 0.7 masih bisa
diterima utuk penelitian yang bersifat
exploratiry. Composite Reliability disebut
juga dengan Dilon Goldstein’s dapat
dihitung dengan menggunkan rumus yang di
kembangkan oleh (Werts, Linn dan Joreskog
1974) dalam (Ghozali and Hengki 2015).
Berikut untuk  mengukur  Composite
Reliability:
X)?

R+ za

2.4 Evaluasi Model Pengukuran (Inner

Model)

Model Struktural (Inner Model)
berdasarkan nilai koefisien jalur untuk
melihat seberapa besar pengaruh antara
variabel  laten = dengan  perhitungan
bootstrapping. Evaluasinya dengan melihat
kriteria nilai RSquares dan nilai signifikansi
(Rahmad Solling Hamid, 2019). Dalam
menilai model ini dimulai dengan melihat
nilai R-Squares untuk setiap variabel laten
endogen sebagai kekuatan prediksi dari
model struktural. Perubahan nilai R-Squares
dapat digunkan untuk menjelaskan pengaruh
variabel laten eksogen terhadap variabel
laten endogen apakah mempunyai pengaruh
yang subtantive. Nilai R-Squares 0.75, 0.50,
dan 0.25 dapat disimpulkan bahwa model
kuat, moderate dan lemah. Hasilnya akan
merepresentasi  jumlah  variance dari
konstruk yang di jelaskan oleh model
(Ghozali and Hengki 2015).

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dasar yang digunakan dalam pengujian
hipotesis merupakan nilai yang terdapat pada
output path coefficients. Berikut output
estimasi untuk pengujian hipotesis.

Universitas Bina Insan Lubuklinggau

422



& ESCAF 4th 2025
p-ISSN : 2962-7710

Rahmad Rama Dhani, Ronal Aprianto, Irma Idayati " e-ISSN : 3021-8594

Tabel 2  Nilai Path Coefficients

Original T-

Sample Statistics

(0) (OfStdey)) ¥ 2lues
Kepemmipinan -0,544 3,571 0,000
(X1) -> Kinerja
(Y)
Motivasi (X2) -> 0,456 2,149 0,032
Kinerja (Y)
Kompensasi (Z) - 0,082 1,000 0,318
> Kepemmipinan
(X1) -> Kinerja
(Y)
Kompensasi (Z) - -0,059 0,776 0,438
> Motivasi (X2) -
> Kinerja (Y)

Sumber: Data Diolah Menggunakan Program SmartPLS 3.0 2025

Berdasarkan tabel 2 dari path
coefficients diatas dapat dilihat nilai original
sampel, p-value atau t-statistik yang
digunakan sebagai acuan untuk mengambil
keputusan hipotesis diterima atau hipotesis
ditolak. Hipotesis dapat diterima jika nilai t-
statistik > t- tabel atau p-value < 0,05.
(Ghozali and Latan 2015).

H1 = Terdapat pengaruh Kepemimpinan
(X1) Kinerja Karyawan (Y)

Diterima Dalam  penelitian  ini,
menunjukkan hubungan signifikan variabel
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan
dengan hasil (p-value = 0.000). Arah
hubungan dapat dilihat dari angka original
sample sebesar -0,544. sedangkan untuk
signifikansinya adalah negatif, nilai t-
statistik Kepemimpinan (X1) terhadap
Kinerja Karyawan (Y) adalah sebesar 3,571
lebih besar dari nilai t tabel yaitu 2,05183.
nilai P-Value peneltian sebesar 0,000 juga
dibawah standar yang telah ditentukan <
0,05. Oleh karena itu Kepemimpinan
terhadap Kinerja Karyawan dapat diterima.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Sari and Hasanuddin 2024)
dengan judul Pengaruh Kepemimpinan Dan

Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan Di
Yayasan Tinta Emas Indonesia yang
menyatakan bahwa Kepemimpinan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan dengan diperoleh hasil
perhitungan uji parsial yang menunjukkan
nilai 3,502 (t-hitung) lebih besar daripada
2,009 (t-tabel) dengan signifikansi sebesar
0,001 lebih kecil daripada 0,05. Maka Ho
ditolak, dapat dikatakan bahwa secara
parsial  variabel Kepemimpinan (X1)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel Kinerja Karyawan.

H2 = Terdapat pengaruh Motivasi (X2)
Kinerja Karyawan (Y)

Diterima Dalam  penelitian  ini,
menunjukkan  menunjukkan  hubungan
signifikan variabel motivasi kerja terhadap
kinerja karyawan dengan hasil (p-value =
0.032). Arah hubungan dapat dilihat dari
angka original sample sebesar 0,456.
sedangkan untuk signifikansinya adalah
positif, nilai t-statistik Motivasi (X2)
terhadap Kinerja Karyawan (Y) adalah
sebesar 2,149 lebih besar dari nilai t tabel
yaitu 2,05183. nilai P-Value peneltian
sebesar 0,032 juga dibawah standar yang
telah ditentukan < 0,05. Oleh karena itu
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Motivasi terhadap Kinerja Karyawan dapat
diterima.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Kurniati and Heryanda
2023) dengan judul penelitian Pengaruh
Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Dengan Kompensasi Sebagai Variabel
Moderasi (Studi Pada Pt. Japfa Comfeed
Indonesia Tbk Unit Pupuan) vyang
menyatakan ~ bahwa  motivasi  kerja
memberikan pengaruhnya terhadap kinerja
karyawan secara positif dan substansial
dengan hasil penelitian mengemukakan
bahwa ada korelasi antara motivasi kerja dan
kinerja karyawan. Setelah menganalisis
output ringkasan wuji regresi berganda,
koefisien bagi motivasi kerja (X1) adalah
0,544 dengan p value sebesar 0,000, serta
Tingkat signifikansi yang diperoleh berada
di bawah 0,05 sehingga hipotesis nol (Ho)
ditolak. Oleh karena itu dapat diputuskan
bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara motivasi kerja (X1)
terhadap kinerja karyawan (Y).

H3 = Tidak terdapat pengaruh
kompensasi sebagai variabel moderasi
terhadap hubungan antara

kepemimpinan dan Kinerja karyawan

Ditolak : Hasil penelitian menunjukkan
tidak adanya hubungan signifikan antara
variaeb lkompensasi sebagai variabel
moderasi  terhadap  hubungan antara
kepemimpinan dan kinerja karyawan. Arah
hubungan dapat dilihat dari angka original
sample sebesar 0.082. Sedangkan untuk
signifikansinya adalah positif karena nilai T-
Statistik kompensasi sebagai variabel
moderasi  terhadap hubungan antara
kepemimpinan dan kinerja karyawan adalah
sebesar 1,000 lebih kecil dari nilai t tabel
yaitu 2,05183, nilai P-Value peneltian
sebesar 0.318 tidak memenuhi standar yang
telah ditentukan karena lebih besar dari 0,05
Oleh karena itu kompensasi sebagai variabel
moderasi  terhadap  hubungan antara

kepemimpinan dan kinerja karyawan tidak
dapat diterima atau ditolak.

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Bestari et al. 2024)
dengan  judul  penelitian  Pengaruh
Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan
Yang Dimoderasi Oleh Motivasi Kerja Pada
Bpr Se-Kecamatan Sukawati Gianyar yang
menyatakan  bahwa  Motivasi  kerja
memoderasi pengaruh kepemimpinan secara
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Saran yang dapat diberikan,
pimpinan BPR di Kabupaten Gianyar harus
dengan jelas memberikan sikap yang
dianggap baik oleh bawahan, berkompeten
di dalam memberikan tugas, seperti
kesesuaian tugas dengan kemampuan
karyawan sehingga menghasilkan kinerja
yang baik

H4 = Tidak terdapat pengaruh
kompensasi sebagai variabel moderasi
terhadap hubungan antara meotivasi dan
kinerja karyawan

Ditolak : Hasil penelitian menunjukkan
hubungan signifikan antara kompensasi
sebagai  variabel moderasi terhadap
hubungan antara motivasi dan kinerja
karyawan. Arah hubungan dapat dilihat dari
angka original sample sebesar -0,059.
Sedangkan untuk signifikansinya adalah
positif karena nilai T-Statistik kompensasi
sebagai  variabel moderasi  terhadap
hubungan antara motivasi dan kinerja
karyawan adalah sebesar 0,776 lebih kecil
dari nilai t tabel yaitu 2,05183, nilai P-Value
peneltian sebesar 0.438 tidak memenuhi
standar yang telah ditentukan karena lebih
besar dari 0,05 Oleh karena itu kompensasi
sebagai  variabel moderasi terhadap
hubungan antara motivasi dan kinerja
karyawan tidak dapat diterima atau ditolak.
Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Kurniati and
Heryanda 2023) dengan judul penelitian
Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja
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Karyawan Dengan Kompensasi Sebagai
Variabel Moderasi (Studi Pada Pt. Japfa
Comfeed Indonesia Tbk Unit Pupuan) yang
menyatakan bahwa  terdapat pengaruh
substansial antara kompensasi terhadap
kinerja karyawan. Analisis regresi berganda
menunjukkan koefisien PxlyM = 0,892,
dengan nilai p 0,000, dengan tingkat
signifikansi lebih kecil dari 0,05. Temuan ini
memperlihatkan adanya pengaruh positif
dan substansial dari kompensasi dalam
memoderasi hubungan antara motivasi kerja
dan kinerja karyawan. Pengaruh kompensasi
memberikan kontribusi sebesar 79,5% dari
keseluruhan hubungan. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa kompensasi
memainkan  peran  penting  dalam
memoderasi hubungan antara motivasi kerja
dan kinerja karyawan.

IV. KESIMPULAN
Penelitian ini  bertujuan  untuk
menganalisis pengaruh kepemimpinan dan
motivasi kerja terhadap kinerja karyawan
dengan kompensasi sebagai  variabel
moderasi di PT Bank Syariah Indonesia
Cabang Muara Beliti. Berdasarkan hasil
analisis data, dapat disimpulkan hal-hal
berikut:
1  Pengaruh Kepemimpinan Terhadap
Kinerja Karyawan
Penelitian ini menemukan bahwa
Kepemimpinan berpengaruh positif
terhadap Kinerja Karyawan di Bank
BSI Cabang Muara Beliti. Hal ini
disebabkan hasil pengujian hipotesis
yang menunjukan bahwa
Kepemimpinan  terhadap  Kinerja
Karyawan menunjukan nilai koefisien
jalur original sample estimasi sebesar
0,585 dengan signifikan dibawah 5%
yang ditunjukan dengan nilai t-statisitik
3,598 dimana lebih kecil dari nilai t-
tabel dan nilai p-value sebesar 0.000
2 Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan

Penelitian ini menemukan bahwa
Motivasi Kerja berpengaruh negative
terhadap Kinerja Karyawan di Bank
BSI Cabang Muara Beliti. Hal ini
disebabkan hasil pengujian hipotesis
yang menunjukan bahwa Motivasi
Kerja terhadap Kinerja Karyawan
menunjukan nilai koefisien jalur
original sample estimasi sebesar 0.511
dengan signifikan diatas 5% yang
ditunjukan dengan nilai t-statisitik
2,404 dimana lebih kecil dari nilai t-
tabel dan nilai p-value sebesar 0.017.
Tidak terdapat pengaruh kompensasi
sebagai variabel moderasi terhadap
hubungan antara kepemimpinan dan
kinerja karyawan

Penelitian ini menemukan bahwa
tidak terdapat pengaruh kompensasi
sebagai variabel moderasi terhadap
hubungan antara kepemimpinan dan
kinerja karyawan. Hal ini disebabkan
hasil  pengujian  hipotesis  yang
menunjukan  bahwa  kompensasi
sebagai variabel moderasi terhadap
hubungan antara kepemimpinan dan
kinerja karyawan menunjukan nilai
koefisien jalur original sample estimasi
sebesar 0,082 dengan signifikan diatas
5% yang ditunjukan dengan nilai t-
statisitik 1,000 dimana lebih kecil dari
nilai t-tabel dan nilai p-value sebesar
0.318.
Tidak terdapat pengaruh kompensasi
sebagai variabel moderasi terhadap
hubungan antara motivasi dan kinerja
karyawan

Penelitian ini menemukan bahwa
tidak terdapat pengaruh kompensasi
sebagai variabel moderasi terhadap
hubungan antara motivasi dan kinerja
karyawan. Hal ini disebabkan hasil
pengujian hipotesis yang menunjukan
bahwa kompensasi sebagai variabel
moderasi terhadap hubungan antara
motivasi dan  kinerja  karyawan
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menunjukan nilai koefisien jalur
original sample estimasi sebesar -0,059
dengan signifikan diatas 5% yang
ditunjukan dengan nilai t-statisitik
0,776dimana lebih kecil dari nilai t-
tabel dan nilai p-value sebesar 0.438.

V. SARAN

1 Berdasarkan temuan penelitian ini,
berikut adalah beberapa saran yang dapat
dipertimbangkan oleh PT Bank Syariah

Indonesia Cabang Muara
Beliti:Pemimpin perlu terus
mengembangkan keterampilan
manajerial, komunikasi, dan

pengambilan keputusan yang inklusif.

2 Peningkatan Kualitas Kepemimpinan

3 Pelatihan kepemimpinan berbasis soft
skills dan coaching dapat membantu
meningkatkan hubungan antara
pemimpin dan karyawan.

4 Peningkatan Motivasi Kerja

5 Bank dapat memberikan penghargaan
non-material, seperti pengakuan kinerja,
kesempatan pengembangan karir, dan
lingkungan kerja yang mendukung

6 Melibatkan karyawan dalam
perencanaan dan pengambilan keputusan
untuk meningkatkan rasa memiliki
terhadap perusahaan.

7 Pengelolaan Kompensasi yang
Kompetitif

8 Evaluasi dan penyesuaian kebijakan
kompensasi secara berkala sesuai dengan
standar industri perbankan syariah untuk
meningkatkan daya saing perusahaan.

9 Menambahkan insentif berbasis kinerja
untuk mendorong produktivitas yang
lebih tinggi.

10 Penguatan Budaya Kerja yang Positif

11 Membangun budaya Kkerja berbasis
kolaborasi dan penghargaan terhadap
hasil kerja untuk menjaga semangat kerja
karyawan.
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